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Abstract 

The armed conflict in Syria has caused a severe humanitarian crisis, including 

significant disruption of the education system. Education, as a basic human right, is key 

in rebuilding post-conflict countries and societies. In this context, the role of Education 

Cannot Wait (ECW) as a global humanitarian foundation for education in emergencies 

becomes very crucial. This research aims to analyze ECW's contribution to efforts to 

restore education in Syria. Through a qualitative approach, this research will examine 

various programs and initiatives that have been implemented by ECW in Syria. Data 

will be collected through literature studies. It is hoped that the research results will 

provide a comprehensive picture of the extent to which ECW has been successful in 

overcoming the challenges of educational recovery in Syria. Apart from that, it is also 

hoped that this research can provide policy recommendations for policy makers, 

humanitarian organizations and other stakeholders in an effort to increase the 

effectiveness of humanitarian assistance in the education sector in the future.  
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PENDAHULUAN 

Program Education Cannot Wait (ECW) merupakan sebuah inisiatif global yang 

didirikan pada tahun 2016 oleh PBB dengan tujuan untuk memberikan bantuan darurat 

dalam bidang pendidikan di negara-negara yang terkena dampak konflik, krisis 

kemanusiaan, dan bencana alam(Report, 2023). Salah satu fokus utama dari program ini 

adalah memberikan akses pendidikan kepada anak-anak dan remaja yang berada dalam 

situasi darurat, seperti yang terjadi di Suriah. Kondisi Suriah telah mengalami konflik 

berkepanjangan yang dimulai sejak 2011, hal ini menyebabkan kelumpuhan bahkan 

kehancuran sistem dan kebijakan pendidikan secara signifikan.  

Fakta baru-baru ini menyebutkan, ribuan sekolah hancur, guru dan tenaga 

pendidik mengalami dislokasi, serta banyak siswa kehilangan akses ke pendidikan yang 

layak(Save the Children, 2021). Meresponsibilitas fenomena menyedihkan ini, sebagai 

organisasi kemanusiaan, ECW hadir untuk membantu memulihkan pendidikan di Suriah 
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melalui berbagai program bantuan yang mencakup penyediaan fasilitas pendidikan 

darurat, pelatihan guru, dan dukungan psikososial bagi anak-anak yang terdampak 

perang. 

Kontribusi ECW dalam pemulihan pendidikan di Suriah melibatkan penyediaan 

bantuan langsung dalam bentuk kelas darurat dan tempat aman untuk belajar. 

Mengingat banyak sekolah yang rusak atau digunakan sebagai tempat pengungsian, 

ECW mendirikan ruang-ruang belajar sementara dan merenovasi sekolah yang rusak 

agar siswa dapat kembali ke sekolah dengan aman(Khan et al., 2020). Selain itu, ECW 

juga menyediakan perlengkapan pendidikan, seperti buku, alat tulis, dan materi belajar 

lainnya yang dibutuhkan oleh siswa dan guru. Upaya ini penting untuk memastikan 

bahwa meskipun berada di tengah krisis, anak-anak Suriah tetap memiliki akses 

terhadap pendidikan yang berkualitas(Okertchiri, 2021). Dengan adanya fasilitas dan 

dukungan tersebut, ECW berhasil memberikan harapan baru bagi anak-anak dan remaja 

Suriah yang ingin terus belajar meski dalam kondisi yang penuh tantangan. 

Selain penyediaan fasilitas fisik, ECW juga fokus pada pelatihan guru dan 

peningkatan kapasitas tenaga pendidik lokal yang masih bertahan di tengah 

konflik(Chrismer et al., 2006). Banyak guru di Suriah yang menghadapi trauma dan 

tekanan psikologis akibat perang, sehingga pelatihan ini tidak hanya mencakup materi 

pengajaran, tetapi juga dukungan psikososial bagi para pendidik. Dengan adanya 

pelatihan ini, diharapkan para guru dapat lebih siap dalam menghadapi tantangan yang 

ada di kelas dan mampu memberikan pendidikan yang efektif kepada siswa yang sering 

kali juga mengalami trauma(Deovanka & Zulian, 2020). ECW memahami bahwa guru 

adalah pilar penting dalam sistem pendidikan, dan dengan memberikan dukungan serta 

pelatihan kepada mereka, kualitas pendidikan bagi anak-anak di Suriah dapat 

ditingkatkan meskipun dalam kondisi darurat. 

Di samping itu, ECW juga memberikan dukungan psikososial secara langsung 

kepada siswa yang terdampak konflik. Anak-anak yang hidup di tengah perang sering 

mengalami trauma berat yang mempengaruhi kesehatan mental dan perkembangan 

mereka. Dukungan psikososial ini dirancang untuk membantu anak-anak mengatasi 

trauma, meningkatkan ketahanan diri, dan memberikan mereka kesempatan untuk 

berkembang secara emosional dan sosial. Termasuk di dalamnya dukungan mental 

spiritual melalui penanaman dan pemahaman terhadap nilai-nilai agama sebagai sesuatu 
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yang suci dalam berbagai aspek kehidupan, betapapun dalam kondisi darurat dan tidak 

diinginkan(Sassi & Azzahra, n.d.).  

Melalui program ini, ECW tidak hanya memberikan pendidikan akademis, tetapi 

juga membantu anak-anak Suriah membangun kembali rasa percaya diri dan harapan 

mereka di masa depan. Secara keseluruhan, kontribusi ECW dalam pemulihan 

pendidikan di Suriah mencakup berbagai aspek yang esensial untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang aman dan mendukung perkembangan anak-anak, sehingga 

mereka tetap memiliki masa depan yang cerah meskipun berada di tengah situasi krisis 

1. Rumusan Masalah 

1) Bagaimana kontribusi Education Cannot Wait (ECW) dalam mendukung 

pemulihan pendidikan di Suriah pasca-konflik? 

2) Program atau intervensi apa saja yang dilakukan oleh ECW untuk memperbaiki 

akses pendidikan bagi anak-anak dan remaja di Suriah? 

3) Bagaimana dampak program-program ECW terhadap peningkatan kualitas 

pendidikan dan kesejahteraan psikososial anak-anak di Suriah? 

2. Tujuan Masalah  

1) Untuk menganalisis kontribusi Education Cannot Wait (ECW) dalam upaya 

pemulihan pendidikan di Suriah yang terdampak konflik berkepanjangan. 

2) Untuk mengidentifikasi program dan intervensi ECW yang ditujukan untuk 

meningkatkan akses pendidikan bagi anak-anak dan remaja di Suriah. 

3) Untuk mengevaluasi dampak program ECW terhadap kualitas pendidikan dan 

kesejahteraan psikososial anak-anak di Suriah, serta keberlanjutan program 

tersebut dalam jangka panjang. 

3. Tinjauan Pustaka 

Konflik bersenjata di Suriah telah menyebabkan krisis kemanusiaan yang 

berkepanjangan, termasuk disrupsi sistem pendidikan yang signifikan. Pendidikan, 

sebagai hak dasar manusia, menjadi kunci dalam membangun kembali negara dan 

masyarakat pasca-konflik(Kusmin et al., 2023). Dalam konteks ini, berbagai studi telah 

menyoroti pentingnya intervensi kemanusiaan dalam bidang pendidikan, terutama bagi 

anak-anak yang terdampak konflik. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa 

akses terhadap pendidikan yang berkualitas dapat membantu anak-anak mengatasi 

trauma psikologis, meningkatkan prospek masa depan mereka, serta berkontribusi pada 

stabilitas jangka panjang suatu negara(Riezky et al., 2023). 

Program Education Cannot Wait (ECW), sebagai fondasi kemanusiaan global untuk 

pendidikan dalam keadaan darurat, telah memainkan peran penting dalam merespons 
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krisis pendidikan di Suriah. Beberapa penelitian telah mengevaluasi dampak program-

program yang didanai oleh ECW di berbagai negara, termasuk Suriah(Bux, 2018). 

Studi-studi ini umumnya menunjukkan bahwa ECW berhasil dalam menyediakan akses 

pendidikan bagi anak-anak yang terpinggirkan, membangun kembali sekolah, dan 

melatih para guru. Namun, masih terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi, seperti 

kurangnya pendanaan yang berkelanjutan, keamanan sekolah, dan kualitas pendidikan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih mendalam terhadap 

pemahaman mengenai kontribusi spesifik ECW dalam konteks Suriah, serta 

mengidentifikasi praktik-praktik terbaik yang dapat diterapkan dalam konteks yang 

serupa(Price, 2019). 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi literatur sebagai 

metode utamanya. Studi literatur dipilih karena memungkinkan pengumpulan data yang 

komprehensif dan mendalam mengenai kontribusi ECW dalam pemulihan pendidikan di 

Suriah. Tahapan penelitian meliputi: (1) Identifikasi sumber data, yang meliputi jurnal 

ilmiah nasional dan internasional yang membahas tentang ECW dan situasi pendidikan 

di Suriah. (2) Pengumpulan data, dilakukan dengan cara mencari, mengunduh, dan 

membaca secara kritis seluruh sumber data yang telah diidentifikasi. (3) Analisis data, 

dilakukan dengan cara mengorganisir, mengklasifikasi, dan menginterpretasi data yang 

telah dikumpulkan. Analisis data akan fokus pada identifikasi tema-tema utama terkait 

kontribusi ECW, tantangan yang dihadapi, serta faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan program. (4) Sintesis temuan, yaitu mengintegrasikan temuan-temuan dari 

berbagai sumber data untuk menghasilkan pemahaman yang holistik mengenai 

kontribusi ECW dalam pemulihan pendidikan di Suriah. Selain itu, penelitian ini juga 

akan menggunakan teknik triangulasi untuk meningkatkan keabsahan temuan, yaitu 

dengan membandingkan data dari berbagai sumber yang berbeda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Latar Belakang Konflik di Suriah 

Konflik Suriah yang dimulai pada 2011 merupakan puncak dari kekecewaan rakyat 

terhadap pemerintahan otoriter Bashar al-Assad(Muh. Taufiq Syam & Hasaruddin, 

2024). Dimulai dari aksi demonstrasi damai yang menuntut reformasi, konflik ini 

kemudian meluas menjadi perang saudara akibat respons keras rezim terhadap tuntutan 

rakyat. Akar permasalahan ini terletak pada ketidakadilan(Komarudin Sassi, 2021). 

Penindasan, dan korupsi yang telah berlangsung selama puluhan tahun di bawah 

kekuasaan keluarga Assad(Yuliansyah et al., 2023). 

Seiring berjalannya waktu, konflik di Suriah semakin kompleks karena munculnya 

berbagai kelompok bersenjata dengan tujuan dan ideologi berbeda. Selain kelompok-

kelompok yang ingin menyingkirkan Assad, organisasi radikal seperti ISIS (Islamic 
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State of Iraq and Syria) juga turut terlibat(Venkatesh et al., 2020). ISIS memanfaatkan 

ketidakstabilan di Suriah untuk menguasai wilayah dan menyebarkan pengaruh 

ideologisnya. Ketika ISIS mulai menguasai wilayah yang luas di Suriah dan Irak pada 

2014, perhatian dunia beralih untuk menanganinya. Negara-negara seperti Amerika 

Serikat, Rusia, dan sejumlah kekuatan regional lain mulai terlibat dalam konflik Suriah 

dengan alasan memberantas terorisme, tetapi sering kali mereka juga memiliki 

kepentingan geopolitik sendiri yang memperumit situasi(Rahmanto et al., 2020). 

Keterlibatan internasional semakin memperburuk konflik di Suriah. Rusia dan Iran 

memberikan dukungan kuat kepada pemerintahan Assad, baik dalam bentuk bantuan 

militer maupun ekonomi, dengan alasan mempertahankan stabilitas rezim 

sekutu(Riezky et al., 2023). Di sisi lain, negara-negara Barat seperti Amerika Serikat, 

Turki, dan beberapa negara Arab mendukung kelompok oposisi yang menentang Assad 

(Gaber, 2021). Intervensi asing ini menyebabkan konflik di Suriah menjadi arena 

persaingan geopolitik yang mempertemukan kepentingan berbagai negara dengan 

tujuan yang bertolak belakang. Selain itu, keterlibatan internasional juga menghambat 

upaya diplomasi dan perdamaian karena tidak ada konsensus mengenai masa depan 

politik Suriah, terutama terkait peran Assad(Salik, 2023). 

Dari beberapa paparan di atas disimpulkan bahwa, Konflik ini mengakibatkan 

dampak yang sangat tragis bagi rakyat Suriah. Jutaan warga sipil kehilangan tempat 

tinggal dan terpaksa menjadi pengungsi di dalam maupun di luar negeri, terutama di 

negara-negara tetangga seperti Turki, Yordania, dan Lebanon. Banyak di antara mereka 

hidup dalam kondisi yang sangat memprihatinkan di kamp-kamp pengungsi(BBC 

News, 2020). Selain itu, korban jiwa akibat konflik ini mencapai ratusan ribu, dengan 

banyak anak-anak, perempuan, dan warga sipil lainnya yang menjadi korban kekerasan 

perang. Kehancuran infrastruktur, terutama di kota-kota besar seperti Aleppo dan 

Homs, mengakibatkan Suriah mengalami krisis ekonomi yang mendalam, yang 

kemungkinan memerlukan puluhan tahun untuk pemulihan(Nabiyyin, 2020). 

 

2. Peran Education Cannot Wait (ECW) di Suriah 

Education Cannot Wait (ECW) adalah sebuah fondasi kemanusiaan global yang 

berfokus pada pendanaan pendidikan dalam situasi darurat dan krisis berkepanjangan, 

seperti konflik bersenjata. Di tengah krisis kemanusiaan yang berkepanjangan di 

Suriah, peran ECW menjadi sangat krusial(Report, 2023). Ketika jutaan anak-anak dan 

remaja Suriah menghadapi ancaman kehilangan akses pendidikan, ECW hadir untuk 

memberikan bantuan, membangun kembali fasilitas pendidikan, dan mendukung 

program-program yang memungkinkan anak-anak ini kembali bersekolah. Pendidikan 

adalah kebutuhan mendasar yang memberi harapan, keamanan, dan masa depan yang 

lebih baik, dan ECW berkomitmen untuk memastikan hak ini tetap terjaga, meski 

dalam kondisi sulit(Badrasawi et al., 2016). 

Salah satu langkah penting yang diambil ECW di Suriah adalah memperbaiki dan 

mendirikan sekolah-sekolah sementara di wilayah-wilayah yang terkena dampak 
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konflik. Banyak gedung sekolah di Suriah hancur akibat perang atau digunakan untuk 

kepentingan militer, yang mengakibatkan anak-anak harus belajar di tempat-tempat 

yang tidak layak. ECW bekerja sama dengan mitra lokal dan internasional untuk 

menyediakan ruang belajar darurat, bahan ajar, dan pelatihan bagi para pengajar agar 

pendidikan bisa tetap berjalan(Report, 2023). Selain itu, ECW juga mendukung 

pembangunan sekolah-sekolah yang tahan terhadap bencana dan konflik, sehingga 

anak-anak bisa mendapatkan pendidikan dalam lingkungan yang lebih aman.  

Di luar aspek infrastruktur, ECW juga memberikan perhatian khusus pada 

kurikulum dan metode pengajaran yang dapat mendukung anak-anak yang telah 

mengalami trauma akibat konflik. Program-program pendidikan yang didanai ECW di 

Suriah menekankan pada pentingnya dukungan psikososial untuk anak-anak dan 

remaja(Wait, 2022). Guru-guru yang terlibat dalam program ini diberikan pelatihan 

khusus untuk mendampingi siswa dengan pendekatan yang empati dan sensitif terhadap 

kondisi psikologis mereka. Hal ini penting karena pendidikan bagi anak-anak Suriah 

bukan hanya soal belajar akademik, tetapi juga tentang membangun kembali 

kepercayaan diri, mengatasi trauma, dan memulihkan kondisi mental agar mereka dapat 

berkembang di masa depan(Aung, 2020). 

Selain bekerja di tingkat sekolah, ECW juga berkolaborasi dengan pemerintah 

daerah dan organisasi kemanusiaan lainnya untuk memperbaiki sistem pendidikan 

secara keseluruhan. Dalam konteks Suriah yang sangat terbatas akan sumber daya, 

ECW berperan dalam memperkuat koordinasi antara pihak-pihak yang terlibat, 

termasuk Kementerian Pendidikan Suriah dan berbagai lembaga internasional(Santoso, 

2023). Koordinasi ini bertujuan agar bantuan pendidikan lebih merata dan tepat 

sasaran. Misalnya, dengan dukungan dana dari ECW, program-program pendidikan 

yang berbasis komunitas dapat lebih mudah diakses oleh anak-anak pengungsi internal, 

yang sering kali sulit dijangkau oleh sistem pendidikan formal(Report, 2023). 

Dari beberapa paparan di atas disimpulkan bahwa, Peran ECW di Suriah juga 

membawa dampak jangka panjang yang signifikan. Dengan memberikan akses 

pendidikan bagi generasi muda, ECW tidak hanya membantu mereka menghadapi masa 

kini, tetapi juga memberi mereka keterampilan dan pengetahuan yang akan berguna 

untuk membangun kembali negara mereka di masa mendatang. Pendidikan adalah alat 

penting untuk menciptakan generasi yang lebih toleran dan siap menghadapi tantangan, 

terutama di negara yang hancur akibat perang. Dalam jangka panjang, upaya ECW ini 

berpotensi mengurangi risiko kekerasan dan radikalisasi di antara generasi muda 

Suriah, karena mereka memiliki harapan dan tujuan yang lebih konstruktif. Secara 

keseluruhan, ECW telah menjadi cahaya harapan bagi anak-anak Suriah, berusaha 

memberikan kesempatan untuk masa depan yang lebih baik, meski berada di tengah 

situasi yang penuh ketidakpastian. 
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3. Kontribusi Education Cannot Wait (ECW) di Suriah 

Education Cannot Wait (ECW) memainkan peran signifikan dalam memulihkan 

akses pendidikan di Suriah, di mana perang telah berlangsung lebih dari satu dekade 

dan berdampak besar pada anak-anak dan remaja(Aung, 2020). Di tengah konflik 

berkepanjangan, banyak anak-anak Suriah yang kehilangan kesempatan untuk belajar, 

menghadapi ancaman radikalisasi, dan terjebak dalam lingkaran kemiskinan. Melalui 

program-programnya, ECW berupaya memberikan pendidikan inklusif dan berkualitas 

yang menjadi fondasi bagi masa depan generasi muda Suriah. Program ECW tidak 

hanya menyediakan ruang kelas darurat, tetapi juga menciptakan lingkungan yang 

aman dan mendukung agar anak-anak ini dapat berkembang meskipun hidup dalam 

situasi yang penuh ketidakpastian(Kamus et al., 2023). 

Salah satu kontribusi utama ECW adalah dalam menyediakan fasilitas belajar yang 

aman dan layak bagi anak-anak di wilayah-wilayah yang paling terdampak konflik. 

ECW bekerja sama dengan berbagai organisasi kemanusiaan dan lembaga pendidikan 

lokal untuk membangun sekolah-sekolah sementara, merenovasi gedung sekolah yang 

rusak, dan menyediakan peralatan belajar yang dibutuhkan. Infrastruktur yang aman 

dan nyaman sangat penting bagi anak-anak Suriah yang telah hidup dalam ketakutan 

akan kekerasan dan pengeboman(Wait, 2022). Sekolah-sekolah yang didirikan oleh 

ECW juga dirancang dengan mempertimbangkan aspek keamanan, sehingga anak-anak 

dapat belajar dengan tenang tanpa rasa takut. 

Selain penyediaan infrastruktur, ECW juga berfokus pada pelatihan tenaga pengajar 

dan dukungan psikososial bagi siswa. Mengingat banyak anak-anak yang mengalami 

trauma akibat konflik, ECW memberikan pelatihan kepada guru-guru untuk dapat 

menghadapi kondisi psikologis siswa dengan pendekatan yang sensitif dan suportif. 

Program dukungan psikososial ini bertujuan agar siswa dapat memproses trauma yang 

mereka alami dan membangun kembali kepercayaan diri mereka(Wait, 2022). 

Pendidikan yang mendukung kesehatan mental ini penting karena anak-anak yang 

tumbuh di lingkungan konflik sering kali mengalami gangguan psikologis yang dapat 

berdampak jangka panjang, dan ECW berupaya untuk mengurangi dampak negatif 

tersebut melalui pendekatan holistik(Aung, 2020). 

Selain berperan langsung di lapangan, ECW juga memiliki kontribusi dalam 

memperkuat sistem pendidikan di Suriah dengan bekerja sama dengan pemerintah 

daerah dan berbagai lembaga internasional. Melalui koordinasi dengan Kementerian 

Pendidikan Suriah, UNHCR(United Nations High Commissioner for Refugees), 

UNICEF (United Nations Children's Fund), dan organisasi internasional lainnya, ECW 

memastikan bahwa bantuan pendidikan yang diberikan lebih terstruktur dan 

merata(Report, 2023). ECW juga berperan dalam mengumpulkan data yang akurat 

tentang kebutuhan pendidikan di berbagai wilayah, sehingga intervensi yang dilakukan 

lebih tepat sasaran. Langkah-langkah ini memungkinkan ECW dan mitra-mitranya 

untuk mengatasi tantangan besar yang dihadapi dalam menyalurkan pendidikan ke 

area-area yang sulit dijangkau(Wait, 2022). 
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Pentingnya kontribusi ECW di Suriah tidak hanya terasa saat ini, tetapi juga akan 

berdampak jangka panjang bagi masa depan negara tersebut. Dengan memberikan 

akses pendidikan, ECW tidak hanya membantu anak-anak bertahan dari situasi krisis, 

tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menjadi individu yang berdaya di masa 

depan(Riezky et al., 2023). Pendidikan yang diberikan oleh ECW memberi anak-anak 

Suriah kesempatan untuk mempelajari keterampilan hidup dan pengetahuan yang akan 

mereka butuhkan untuk membangun kembali masyarakat mereka yang hancur akibat 

perang. Dalam jangka panjang, kontribusi ini juga dapat mencegah generasi muda 

Suriah dari ketertarikan terhadap kelompok ekstremis, dengan memberikan mereka 

harapan dan tujuan yang positif dalam hidup(Yuliansyah et al., 2023). 

Dari beberapa paparan di atas disimpulkan bahwa, ECW memberikan dampak nyata 

bagi pemberdayaan perempuan dan anak perempuan di Suriah. Di tengah konflik, anak 

perempuan sering kali mengalami risiko putus sekolah yang lebih tinggi akibat faktor 

budaya, ekonomi, dan keamanan. ECW melalui program-programnya memprioritaskan 

pendidikan bagi anak perempuan dan memastikan mereka memiliki akses yang setara 

untuk belajar. Dengan menyediakan ruang aman dan mengatasi hambatan yang 

dihadapi anak perempuan dalam mendapatkan pendidikan, ECW berkontribusi pada 

pemberdayaan perempuan di Suriah. Anak-anak perempuan yang berpendidikan 

memiliki peluang lebih besar untuk berkontribusi pada komunitas mereka di masa 

depan dan memainkan peran penting dalam proses rekonstruksi pascakonflik. 

Kontribusi ini merupakan langkah penting untuk menciptakan masyarakat yang lebih 

inklusif dan berkeadilan di Suriah. 

 

 

SIMPULAN 

Konflik bersenjata di Suriah telah mengakibatkan krisis kemanusiaan yang 

berkepanjangan, termasuk disrupsi sistem pendidikan yang signifikan. Dalam konteks 

ini, peran Education Cannot Wait (ECW) sebagai fondasi kemanusiaan global untuk 

pendidikan dalam keadaan darurat menjadi sangat krusial. Melalui berbagai inisiatif, 

ECW telah memberikan kontribusi yang signifikan dalam upaya pemulihan pendidikan 

di Suriah. Salah satu kontribusi utama ECW adalah dalam meningkatkan akses 

pendidikan bagi anak-anak yang terdampak konflik. Dengan membangun kembali 

sekolah-sekolah yang rusak, menyediakan bahan ajar, dan melatih guru, ECW telah 

membuka peluang bagi ribuan anak untuk kembali ke bangku sekolah. Selain itu, ECW 

juga fokus pada peningkatan kualitas pendidikan melalui pengembangan kurikulum 

yang relevan dan inklusif. Program-program yang didukung oleh ECW juga 

memberikan perhatian khusus pada kebutuhan anak perempuan, anak dengan 

disabilitas, dan anak-anak yang berada di daerah terpencil. 

Namun, tantangan dalam implementasi program ECW di Suriah masih sangat 

kompleks. Situasi keamanan yang tidak stabil, kurangnya infrastruktur, dan perpindahan 

penduduk secara massal menjadi beberapa kendala utama. Selain itu, pembiayaan yang 

berkelanjutan juga menjadi tantangan yang terus dihadapi. Meskipun demikian, ECW 

telah menunjukkan komitmen yang kuat untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut 

melalui kerja sama dengan berbagai mitra lokal dan internasional. 
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